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ABSTRAK 

 

 

NAMA : AYUN LOUPARY 

NIM  : 170202051 

  JUDUL : Peran Komunikasi Dalam Kerukunan Antar Umat Beragama 

Pada Masyarakat Negeri Buano Kecamatan Huamual 

Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat. 

 

Peran Komunikasi Dalam Kerukunan Antar Umat Beragama Pada 

Masyarakat Negeri Buano Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram 

Bagian Barat. Pembimbing I: Drs. H. Karnusa Serang, M. Fil.I dan Pembimbing 

II: M. Idul Launuru, M.Si. 

Komunikasi merupakan hal yang sangat fundamental bagi seseorang 

dalam hidup bermasyarakat. Komunikasi juga merupakan prasyarat kehidupan 

manusia dalam berinteraksi dengan manusia yang lainnya. Dalam interaksi 

tersebut terdapat bentuk komunikasi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya faktor agama yang menyebabkan seseorang memiliki perbedaan budaya. 

Karena perbedaan budaya itu akan mempengaruhi komunikasi yang dilakukan 

antarumat beragama dalam menciptakan kerukunan, khususnya di Buano Utara 

dan Buano Selatan dimana disana terdapat dua kelompok agama yaitu Islam dan 

Kristen. 

 

Kata Kunci: Komunikasi antar Kerukunan umat beragama,. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia adalah sebuah negara kepulauan terbesar di dunia dengan 

berbagai kemajemukan. salah satu bentuk kemajemukan tersebut terdapat 

berbagai suku bangsa, budaya, ras, etnis, dan agama. diantara agama yang 

berkembang seperti: islam, kristen katolik, kristen protestan, hindu, buddha dan 

konghuchu. kemajemukan tersebut merupakan kekayaan yang dimiliki oleh 

bangsa indonesia dan kekayaan yang dimiliki tersebut mampu melahirkan 

kerukunan. dalam hal ini kerukunan umat beragama, kerukunan ini sangat 

penting, supaya komunikasi antar umat beragama bisa berjalan baik dan 

lancar.
1
 

Indonesia sebagai bangsa yang penduduknya dapat hidup aman, damai 

dan tertib dalam kebersamaan. untuk itulah sangat dibutuhkan pembinaan 

kerukunan umat beragama, indonesia sebagai bangsa yang plural dan 

multikultural, maka kerukunan umat beragama menjadi sangat urgen. dalam 

pembinaan kerukunan umat beragama, menurut menteri agama alamsyah 

perwira (1983) negara pernah merumuskan konsep yang sangat baik, sebagai 

tri kerukunan umat beragama, yaitu: kerukunan antar umat beragama, 

kerukunan intern umat beragama, dan kerukunan antara umat beragama 

dengan pemerintah. 

Dalam menjalankan kerukunan antar umat beragama pemerintah 

bertindak sebagai fasilisator dalam upaya turut serta memajukan kehidupan 

beragama dan bermasyarakat serta menjamin kebebasan setiap penduduk untuk 

memeluk agama masing-masing dan beribadat menurut agama dan 

kepercayaannya. 

Untuk menciptakan kerukunan antar umat beragama, negara juga ikut 

andil dalam memberikan perlindungan terhadap agama dan penganutnya, 

                                                   
1 Ahmad Gaus AF, Sang Pelintas Batas (Biografi Djohan Effendi), (Jakarta: ICRP, 2009,) 

Hlm 350. 



 

 

 

 

maka dalam hal ini indonesia mengeluarkan surat keputusan bersama antara 

mentri agama dan mentri dalam negeri, no. 8 dan 9 tahun 2006 tentang 

pedoman pelaksanaan tugas kepala daerah/wakil kepala daerah dalam 

pemeliharaan umat beragama dan pendirian rumah ibadah. 

Kerukunan umat beragama ini merupakan salah satu bukti kinerja dari 

pihak pemerintahan dalam rangka membangun, memelihara dan 

memberdayakan umat beragama untuk mencapai kerukunan dan 

kesejahteraan. sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan 

dengan manusia lainnya. ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan 

ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. rasa ingin tau ini memaksa 

manusia perlu berkomunikasi. dalam hidup bermasyarakat, orang yang tidak 

pernah berkomunikasi dengan orang lain niscaya akan teritorasi dari 

masyarakat. pengaruh keterisolasian ini akan menimbulkan depresi mental 

yang pada akhirnya membawa orang kehilangan keseimbangan.
10

 

Pulau Buano terbagi atas dua desa diantaranya buano utara dan buano 

selatan, yang dimana buano utara merupakan negeri yang mayoritas umatnya 

beragama islam dan juga mempunyai hukum syari‟at islam serta tatanan adat 

istiadat yang sampai saat ini masih berlaku. sedangkan di buano selatan 

dengan jumlah penduduknya sedikit dan semuanya beragama kristen. oleh 

karena itu di Buano Utara dan Buano Selatan juga perlu adanya komunikasi 

yang baik antar sesama warga agar terwujudnya kerukunan dan kesejahteraan 

untuk meminimalisir konflik agama di buano utara dan buano selatan itu 

sendiri. peran komunikasi dalam kerukunan umat beragama selain di provinsi 

juga dibentuk di berbagai kabupaten/kota, salah satunya peran komunikasi 

dalam kerukunan umat beragama pada masyarakat yang terdapat di Buano 

Utara dan Buano Selatan. 

Peran komunikasi dalam kerukunan umat beragama juga mempunyai 

peran dalam menjaga kerukunan umat beragama yang ada di Negeri Buano 

Utara dan Buano Selatan itu sendiri, ada beberapa tugas penting dalam peran 

komunikasi di Negeri Buano yaitu: 1). tokoh agama, 2). toko adat, 3). toko 

                                                   
10 Dewan ensiklopedi Indonesia, ensiklopedia Indonesia jilid 6, (van hoeve,t,th). Hlm 34. 



 

 

 

 

masyarakat, dan 4). tokoh pemerintah. yang harus dilakukan oleh peran 

komunikasi dalam kerukunan umat beragama pada masyarakat negeri buano. 

Kerukunan merupakan dampak dari suatu komunikasi antara komunikator 

dengan komunikan. hal tersebut ditunjukkan oleh bentuk-bentuk kegiatan 

bersama yang dilakukan oleh masyarakat. meskipun membina kerukunan umat 

beragama tidaklah mudah, tidak pula menghambat kemajuan masing-masing 

agama, tetapi kerukunan yang diharapkan adalah suatu keadaan yang dinamis, 

yang merupakan bagian dari pertumbuhan masyarakat. 

oleh karena itu, kerukunan harus diciptakan, dipelihara dan dibina terus-

menerus. kerukunan umat beragama adalah suatu kondisi sosial, dimana semua 

golongan agama bisa hidup bersama-sama tanpa mengurangi hak dasar masing-

masing untuk melaksanakan agamanya. masing-masing hidup sebagai pemeluk 

agama yang baik dalam keadaan rukun, sikap yang tidak perduli terhadap hak 

orang lain tidak akan melahirkan kerukunan umat beragama. 

dalam setiap agama, ada istilah dakwah meskipun dalam bentuk yang 

berbeda. dakwah merupakan upaya mensosialisasikan (mengajak, menyeru) 

ajaran agama, bahkan tidak jarang, masing-masing agama menganggap bahwa 

agamanya yang paling benar. apabila kepentingan ini lebih dikedepankan, maka 

masing-masing agama akan berhadapan satu sama lain dalam hak menegakan 

kebenaranya. inilah yang dapat memicuh timbulnya sentiment agama. sehingga 

tidak mustahil benturan pun sulit untuk dihindarkan, yang kemudian dapat 

memicu konflik antar agama. 

terkadang dari agamalah timbulnya berbagai macam konflik itu, namun 

pada masyarakat buano utara dan buano selatan ini tidak lagi terjadi konflik, yang 

bisa memisahkan ketentraman masyarakat. mereka selalu satu dalam perbedaan. 

kondisi yang kondusif ini bisa tercipta karena masyarakat buano utara dan buano 

selatan ini memahami pentingnya kerukunan antar umat beragama. di buano 

terdapat dua kelompok besar masyarakat, yang mana masyarakatnya penganut 

agama islam (buano utara) dan agama kresten (buano selatan). antara dua 

kelompok masyarakat tersebut tentunya saling berinteraksi serta kerukunan 



 

 

 

 

antarumat beragama di dalam suatu masyarakat pastinya ada faktor pembangun 

yang dilakukan.  

Dalam bidang keagamaan, antara kedua pemeluk agama jarang terjadi 

konflik, karena masing-masing pemeluk agama itu saling hormat menghormati 

dan harga menghargai masing-masing agama. umat kresten misalnya tidak 

melakukan kegiatan yang dapat menggangu ibadah sholat berjama‟ah seperti 

waktu mahgrib dan isya ataupun sholat jum‟at yang sering dilakukan umat islam 

secara berjamaah dimasjid. demikian juga dengan orang islam, tidak melakukan 

kegiatan yang dapat mengganggu umat kresten saat beribadah di gereja. 

Orang-orang agama islam mempunyai kelebihan dalam beberapa hal, 

begitupun dengan penganut agama kresten yang juga mempunyai kelebihan 

dalam beberapa hal. dengan keadaan yang demikian, mereka saling bekerja sama 

dan saling belajar serta bertukar pengalaman dalam berbagai hal, khususnya yang 

menyangkut dalam masalah perekonomian, seperti pertanian, perdagangan, 

pertukangan, perdagangan serta peternakan sesuai dengan bidang dan minat 

masing-masing individu. 

Tidak hanya dibidang pertanian saja, gotong royong juga sebagai bentuk 

kerjasama tradisional di buano pada umumnya yang tetap berjalan dengan baik 

antara umat islam dan kresten. gotong royong seperti pembangunan rumah 

pusaka, pembangunan sarana umum, pemeliharaan jalan, serta gotong-royong 

dalam bentuk lainya.  

Dalam pengerjaannya pun, sambil mereka bergurau maka terjadilah proses 

komunikasi transaksional, dengan proses itu mereka membuat pembagian kerja. 

agar pekerjaan cepat selesai dan sesuai dengan keahlian masing-masing. 

Toleransi adalah kewajiban, tidak diragukan lagi bahwa islam sangat 

menganjurkan sikap toleransi, tolong menolong, hidup yang harmonis dan 

dinamis di antara umat manusia tanpa memandang agama, bahasa dan ras 

mereka. 

Adanya kontak dan komunikasi antar pemeluk agama islam dan kresten di 

buano utara dan buano selatan akan membuat hubungan semakin baik dan rasa 

persaudaraan semakin erat, karena dari kontak dan komunikasi itulah yang 



 

 

 

 

menyebabkan satu sama lain saling berinteraksi. kontak tersebut dapat terjadi 

diantara orang perorangan atau perorangan dengan kelompok atau antar 

kelompok dengan kelompok didalam masyarakat. 

Dalam bidang ekonomi, kedua kelompok ini saling terhimpun dalam 

kegiatan adat-istiadat. adanya bentuk toleransi, yang dapat terjadi karena orang-

orang yang berbeda kebudayaan dan agama saling memberikan pengertian dan 

tidak mengganggu agama atau kebudayaan lainya, sehingga kehidupan dalam 

suatu masyarakat dapat berjalan dengan baik dan tanpa adanya konflik antar 

agama. 

toleransi yang demikian telah dibina dalam masyarakat buano utara dan 

buano selatan hingga saat ini. sesungguhnya dari masing-masing agama memang 

mengajarkan tentang pentingnya mempunyai sifat toleransi dalam masyarakat 

yang berbeda agama serta berbeda kebudayaan. karena orang yang berbeda 

kebudayaan ini yang berpotensi memicuh konflik keagamaaan. 

Adapun komunikasi antar sesama yang kondusif adalah tujuan utama 

dari kerukunan beragama. agar tercapai lingkungan yang nyaman dan jau dari 

komplik perbedaan agama. manusia adalah mahkluk sosial yang tidak bisa 

hidup sendiri. kerukunan beragama apapun sangan membantu manusia 

sebagai makhluk sosial yang berarti membtuhkan bantuan orang lain.
11

 jadi, 

dengan rukunnya antara agama akan mendorong interaksi yang baik dan 

saling menguntungkan. dapat pulah kita menyambung tali silaturahmi antara 

sesama manusia. oleh karena itu, mayoritas masyarakat desa buano berperang 

penting dengan kerukunan beragama di mana rasa gotong royong antar kedua 

agama tersebut dapat dilhat dengan kegiatan-kegiatan yang di lakukan. seperti 

kegiatan pembangunan masjid, rumah pusaka/adat dan baileo yang dilakukan 

oleh masyarakat buano utara. kegiatan ini pula dapat diikut sertakan oleh 

masyarakat buano selatan untuk berpatisipasi bersama. sebaliknya kegiatan 

pembangunan gereja yang di lakukan oleh masyarakat buano selatan. 
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 Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antar Budaya, (Yogyakarta: PT Lkis Pelangi  

Aksara, 2007) Hlm 57. 



 

 

 

 

Menurut Talcott Parsons teori fungsionalisme struktural menganggap 

stratifikasi sosial atau hierarki sebagai suatu kehalusan. setiap komunitas bekerja 

dalam sistem berlapis dan semuanya bekerja sesuai dengan kebutuhan sistem 

sosial. singkatnya, layering adalah persaratan suatu sistem. harus di tekankan 

bahwa stratifikasi tidak menyangkut seseorang yang menempati “ posisi ” tertentu 

tetapi posisi sosial dalam suatu sistem setiap posisi dapat di bandingkan dengan 

organ, sehingga ada hati, jantung, ginjal dan sebagainya.
12

 

Menurut Emile Durkheim solidaritas adalah perasaan saling percaya 

antara para anggota dalam suatu kelompok dan komunitas. kalau orang saling 

percaya,  maka mereka akan menjadi satu atau menjadi persahabatan, saling 

menghormati, mendorong untuk bertanggung jawab dan memperhatikan 

kepentingan sesamanya.
13

 

Menurut Herbert Blumer teori interaksionisme simbolik adalah bahwa 

manusia memiliki kemampuan untuk berpikir dan pemikirannya dibentuk oleh 

interaksi sosial. dalam proses interaksi, orang mempelajari makna dan simbol 

yang membuatnya berbeda dari yang lain. 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan, diperoleh informasi 

dari masyarakat menggambarkan bahwa terlepas dari konflik 1999 di maluku dan 

khususnya di buano, sampai saat ini tidak pernah terjadi konflik antar agama dan 

kebudayaan diantara masyarakat Buano Utara dan Buano Selatan. hal ini dapat 

dilihat dari kerjasama antara kedua desa tersebut jika ada kegiatan adat-istiadat 

maka masyarakat Buano Selatan turut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. ini 

merupakan satu bukti nyata masyarakat Buano Utara Dan Buano Selatan dalam 

mewujudkan kerukunan antar umat beragama. 

Berdasarkan masalah diatas, tertarik bagi penulis untuk mengkaji tentang 

peran komunikasi dalam mewujudkan kerukunan antar umat beragama 

dengan judul “ Peran komunikasi dalam kerukunan umat beragama  pada 

masyarakat Negeri Buano kecamatan huamual belakang kabupaten 

seram bagian barat’’. 

                                                   
12 Talcott Parsons. Sosiologi agama. Penerbit ircisod sampangan Gd. PERKUTUT No. 325-B Jln 

wonosari jogjakarta. Hlm 17. 
13 Emile Durkheim. Pengantar Teori sosiologi. (Prof. Dr. Damsar) penerbit KENCANA, jln tambra 

raya No. 23 rawamangun, jakarta 13220. Hlm 82-86. 



 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah yang hendak dipecahkan  melalui penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana peran komunikasi dalam kerukunan umat beragama pada 

masyarakat Buano Utara dan Buano Selatan? 

2. Bagaimana dampak peran komunikasi dalam kerukunan umat beragama di 

masyarakat Buano Utara dan Buano Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan pada 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. untuk mengetahui peran komunikasi dalam kerukunan umat beragama 

pada masyarakat buano utara dan buano selatan. 

2. untuk mengetahui dampak peran komunikasi dalam kerukunan umat 

beragama pada masyarakat buano utara dan buano selatan. 

D. Pembatasan Masalah  

Berhubungan permasalahan pokok dalam penelitian ini di anggap 

sangat luas ruang lingkupnya, maka pembahasan yang di lakukan hanya 

pokus pada peran komunikasi dalam kerukunan antar umat beragama pada 

masyarakat negeri buano. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini di harapkan dapat 

bermanfaat : 

1. Manfaat Secara Teoritis  

Dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan dan menambah wawasan dan kasana keilmuan bagi masyarakat 

umumnya dan peneliti khususnya yang  berkaitan dengan peran  komunikasi 

dalam kerukunan umat beragama pada masyarakat negeri buano. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a) Bagi masyarakat, di harapkan agar dapat mengetahui peran  

komunikasi dalam kerukunan umat beragama pada masyarakat 

negeri buano kecamatan huamual belakang kabupaten seram bagian 



 

 

 

 

barat. 

b) Bagi pemerintah kabupaten dan kecamatan membermasukan 

berharga terhadap peraturan daerah yang berkaitan dengan peran  

komunikasi dalam kerukunan umat beragama pada masyarakat 

negeri buano. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna secara akademik dan praktis, 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Akademik 

hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai informasi untuk 

memperkaya referensi mengenai peran komunikasi dalam kerukunan umat 

beragama, serta dampak peran komunikasi dalam kerukunan umat beragama 

pada masyarakat buano utara dan buano selatan.  

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini di harapkan berguna sebagai masukan (input) oleh 

kedua aparat pemerintah desa buano utara dan buano selatan kecamatan huamual 

belakang kabupaten seram bagian barat dalam menjaga kerukunan antar umat 

beragama. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam usulan penelitian tentang 

peran komunikasi dalam kerukunan umat beragama masyarakat buano utara dan 

buano selatan kecamatan huamual belakang kabupaten seram bagian barat ini 

akan dibagi dalam lima bab, pada masing-masing bab terdiri dari beberapa sub 

bab sebagai penjelasan yang lebih terperinci dari setiap bab-nya. 

BAB I : pendahuluan yang terdiri dari latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : kajian pustaka yang meliputi: konsep peran komunikasi, 

konsep kerukunan antar umat beragama, peran komunikasi dalam kerukunan 

antar umat beragama masyarakat di buano, dampak komunikasi antar umat 

beragama di buano, kerangka pikir dan deskripsi fokus. 



 

 

 

 

BAB III : metodologi penelitian yang terdiri tipe penelitian, fokus 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

analisis data. 

BAB IV : pembahasan penelitian dan hasil penelitian yang meliputi 

gambaran umum lokasi penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB   V  :  penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari 

peneliti. 

  



 

 

 

 

BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Pendekatan Penelitian Kualitatif 

Jenis penelitian yang digunakan yakni kualitatif deskriptif yaitu suatu 

penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran untuk memahami dan 

menjelaskan tentang peran komunikasi dalam umat beragama masyarakat buano 

utara dan buano selatan kecamatan huamual belakang kabupaten seram bagian 

barat.
33

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di negeri buano kecamatan huamual 

belakang kabupaten seram bagian barat. 

b. Waktu Penelitian 

waktu yang diperlukan untuk penelitian ini di rencanakan selama 1 bulan, 

mulai dari tanggal 18 pebruari sampai 18 maret 2020 dan dilanjuti dengan 

pengolahan data sampai pada tanggal 18 maret 2021. 

C. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan pada penelitian ini adalah  sebagai 

berikut: 

1. tokoh pemerintahan buano utara dan buano selatan : 2 orang 

2. tokoh agama buano utara dan buano selatan : 2 orang 

3. tokoh adat buano utara dan buano selatan: 2 orang 

4. tokoh masyarakat buano utara dan buano selatan : 2 orang 

dengan demikian informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang. 

D.  Jenis Dan Sumber Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder sebagai berikut: 
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a. Data Primer  

Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber asalnya atau di lapangan 

yang merupakan data empirik, data empirik yang dimaksud adalah hasil 

wawancara dengan beberapa pihak atau informan yang benar-benar berkompeten 

dan bersedia memberikan data dan informasi yang dibutuhkan dan relevan dengan 

kebutuhan penelitian. salah satunya kepala bagian atau instansi yang terkait dalam 

penelitian. 

b. Data Sekunder  

Merupakan data yang diperoleh dari hasil telah bacaan ataupun kajian 

pustaka, buku-buku atau literature yang terkait dengan permasalahan yang sedang 

diteliti, internet, dokumen atau arsip, dan laporan yang bersumber dari lembaga 

terkait yang relevan dengan kebutuhan data dalam penelitian. 
61

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan 

langsung terhadap objek penelitian yang dilakukan secara sistematis dan sengaja.  

2. Wawancara 

Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan melalui interview 

secara langsung dengan informan. teknik ini akan menggunakan pedoman 

wawancara agar wawancara yang dilakukan tetap berada pada fokus penelitian, 

meskipun tidak menutup kemungkinan akan adanya pertanyaan-pertanyaan yang 

berlanjut yang berhubungan dengan masalah penelitian.  

3. Dokumentasi 

Pada teknik ini akan dilakukan telaah pustaka, dimana peneliti 

mengumpulkan data dari penelitian sebelumnya berupa buku dan jurnal. metode 

dokumenter ini merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari sumber 

non-manusia. dokumen dan arsip yang berkaitan dengan fokus penelitian 

merupakan salah satu sumber data yang paling penting dalam penelitian. dokumen 

yang dimaksud adalah dokumen tertulis, gambar/foto, atau film audio-visual, data 

                                                   
61 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013). 



 
 

 

 

statistik, laporan penelitian sebelumnya maupun tulisan  tulisan ilmiah.
62

 

F. Teknik Analisa Data  

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

menguraikan dan menjelaskan melalui kata dan kalimat dari hasil penelitian yang 

diperoleh dalam bentuk data kuantitatif maupun kualitatif. proses analisis data 

dilakukan melalui tahapan identifikasi menurut kelompok tujuan penelitian, 

mengelola dan menginterpretasikan  data, kemudian dilakukan abstraksi, reduksi 

dan memeriksa keabsahan data. data yang disajikan berbentuk tabel, skema, 

maupun dalam bentuk narasi.
63
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BAB V 

PENUTUP 

 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya. maka pada bab ini diuraikan kesimpulan dan 

saran. kesimpulan merupakan jawaban singkat dan tepat dari hasil penelitian dan 

pembahasan, sedangkan saran merupakan rekomendasi atau masukan terhadap 

kesimpulan yang tidak maksimal. 

A. Kesimpulan 

Peran komunikasi dalam kerukunan umat beragama pada masyarakat di 

negeri buano meliputi: komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok. yang 

dimana komunikasi personal inipun memiliki ragam yakni komunikasi secara 

langsung atau tatap muka (face to face communication) dan dengan komunikasi 

menggunakan media (mediated communication). sedangkan komunikasi 

kelompok ini terdiri dari komunikasi kelompok kecil (small group 

communication) dan kelompok besar (large group communication). 

dampak peran komunikasi dalam kerukunan umat beragama pada masyarakat 

di negeri buano meliputi: a) untuk menghindari konflik , b) saling membantu 

sesama manusia meskipun berbeda agama, c) melaksanakan gotong royong 

bersama, dan d) saling toleransi antar pemeluk agama. 

B. Saran  

Adapun dari hasil penelitian diatas maka penulis dapat mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1) Kepada pemerintah di buano utara dan buano selatan perlu adanya tingkatan 

komunikasi antara keduanya dalam menjaga hubungan kerukunan antarumat 

beragama di kedua desa tersebut. 

2) Kepada tokoh agama dari masing-masing agama agar lebih sering lagi 

membiarkan interprestasi ajaran-ajaran agama kepada penganut agama 

masing-masing. agar para penganut agama lebih memahami makna dan 



 

 

 

 

ajaran agamanya sehingga dapat menciptakan kerukunan antar umat 

beragama dengan baik. 

3) Penulis berharap tulisan ini bisa menjadi referensi awal bagi siapa pun yang 

mempunyai keinginan untuk melakukan penelitian berkaitan dengan 

bagaimana peran komunikasi dalam kerukunan umat beragama masyarakat di 

buano. 
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I. PERAN KOMUNIKASI 

c. Bagaimana Peran Komunikasi Dalam Kerukunan Antar Umat Beragama? 

d. Bagaimana Dampak Peran Komunikasi Dalam Kerukunan Umat Beragama 

Di Desa Buano Utara Dan Buano Selatan? 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 


